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Abstract	

The purpose of study to analyze the effect of Spirulina sp. to feed on color perfomance and 
growth of koi fish (Cyprinus carpio), and to determine the appropriate dose Spirulina sp 
addition to the feed. The experiment using the Completely Randomized Design (CRD), 
consisted of four treatments and three replications. Each treatments added Spirulina sp 0%, 
3%, 6%, dan 9%. Fish color measurements are carried out using a color meter modified Toca 
Color Finder (TCF). The Results of this study show that the addition Spirulina sp to the feed 
significantly influence on color level based, absolute weight growth, specific growth rate, and 
survival rate the koi fish (P<0,05), however not significantly influence on changes in the 
dimensions of red, changes in color brightness L*a*b, and total length growth the koi fish 
(P>0,05). Dose Spirulina sp 9% feed produce changes color level based, color brightness  
L*a*b highest koi fish. 

Kata Kunci:  Koi Fish (Cyprinus carpio), Spirulina sp,, Color Perfomance, Growth. 

 

I. PENDAHULUAN 
Ikan hias merupakan salah satu komoditas 

perikanan yang banyak diminati oleh berbagai 
lapisan masyarakat di dalam negeri maupun di luar 
negeri karena komposisi warna yang dimilikinya. 
Salah satu jenis ikan hias air tawar yang digemari 
oleh masyarakat adalah ikan koi (Cyprinus carpio) 
yang tergolong dalam salah satu strain ikan mas. 
Para penggemar ikan koi atau hobbies di Indonesia 
tidak hanya memelihara ikan koi di kolam, tetapi 
juga diikut sertakankan dalam kontes koi sehingga 

dapat menaikkan gengsi bagi pemiliknya (Triyanti 
dan Yulisti, 2012). 

Ikan koi berasal dari Jepang dikenal dengan 
nama nishikigoi (Cyprinus carpio) dan digunakan 
untuk hiasan kolam di rumah karena memiliki 
bentuk warna yang indah (Susanto, 2007). Ikan koi 
banyak diminati karena daya tarik pada warnanya 
yaitu merah, putih, kuning, hitam atau 
kombinasinya. Koi memiliki nilai jual yang cukup 
tinggi. Warna menjadi indikator keindahan ikan hias. 
Warna yang indah pada ikan terjadi karena jumlah 
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dan letak sel pigmen (kromatofor) pada lapisan 
epidermis (Sari et al., 2012). 

Warna pada ikan disebabkan sel pigmen 
(kromatofor) yang terletak pada lapisan epidermis. 
Tingkat kecerahan warna pada ikan tergantung pada 
jumlah dan letak pergerakan kromatofor (Sally, 
1997). Sel pigmen dapat diklasifikasikan menjadi 5 
kategori warna dasar, yaitu hitam (melanofor), 
kuning (xanthofor), merah atau oranye (erythrofor), 
sel refleksi kemilau (iridofor), dan putih (leukofor) 
(Anderson, 2000). Kromatofor pada lapisan 
epidermis memiliki kemampuan berubah untuk 
menyesuaikan dengan lingkungan dan aktifitas 
seksual (Irianto, 2005). 

Komponen utama pembentuk pigmen warna 
adalah karotenoid yang merupakan komponen 
pigmen alami yang memberikan kontribusi cukup 
baik pada warna merah dan oranye (Sulawesty, 
1997). Karotenoid yang dominan pada ikan adalah 
astaxanthin. Karotenoid banyak ditemukan pada 
kulit, cangkang dan kerangka luar hewan air seperti 
moluska, krustase dan ikan. (Gupta dan Jha, 2006). 
Secara umum ikan akan menyerap astaxanthin dari 
pakan dan menggunakannya langsung sebagai sel 
pigmen warna merah (Lesmana, 2002). Salah satu 
sumber makanan yang mengandung karotenoid 
jenis astaxanthin adalah Spirulina sp. Spirulina sp 
merupakan mikro alga yang dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kecerahan warna ikan (Fitriyati, 
2003). Ikan hias air tawar yang diberi pakan Spirulina 
sp. mengakibatkan warnanya lebih berkilau (Sasson, 
1991). 

Spirulina sp memilliki kandungan β-Karoten, 
kriptoxantin, dan zeaxantin yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan sumber alami manapun, 
Spirulina sp memiliki kandungan protein sekitar 40-
60 %, vitamin A, mineral 3-7 % dan beta-karoten 
(Susanna et al., 2007). produksi Spirulina sp dalam 
skala industry menawarkan hasil ekstrak karotenoid 
alami yang mengguntungkan untuk industry 
suplemen dan makanan tambahan. Spirulina sp juga 
dikenal sebagai pakan alami untuk pembenihan larva 
udang dan ikan (Belay, 2008). Menurut Rachmawati 
et al., (2010), maggot dapat dijadikan pilihan untuk 
penyediaan pakan karena mudah berkembangbiak, 
serta memiliki nilai protein tinggi yaitu 60,42%.  

Maggot (Hermetia illucens) adalah salah satu 
insekta yang mulai banyak dipelajari karakteristiknya 
dan kandungan nutriennya. Lalat ini berasal dari 
Amerika dan selanjutnya tersebar ke wilayah 
subtropis dan tropis di dunia (Cickova et al., 2015). 
Kondisi iklim tropis Indonesia sangat ideal untuk 
budidaya BSF. Ditinjau dari segi budidaya, BSF sangat 

mudah untuk dikembangkan dalam skala produksi 
massal dan tidak memerlukan peralatan yang 
khusus. Dari berbagai insekta yang dapat 
dikembangkan sebagai pakan, kandungan protein 
larva BSF cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan 
kandungan lemak berkisar 29-32% (Bosch et al., 
2014). Menurut Harlystiarini (2017), maggot 
(Hermitia illucens) memiliki kandungan gizi yang baik 
yaitu protein 43,23%, lemak 19,83%, serat kasar 
5,87%, abu 4,77% dan BETN 26,3% serta memiliki 
asam amino esensial lengkap seperti Glisin 3,80%, 
Lisin 10,65%, Arginin 12,95%, Alanin 25,68% dan 
Prolin 16,94%. Menurut Mokolengsang et al. (2018), 
maggot atau larva black soldier fly (Hermetia 
illuncens) dapat digunakan sebagai sumber protein 
pengganti pakan buatan pabrik.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh Spirulina sp yang ditambahkan pada 
maggot terhadap performa warna dan pertumbuhan 
benih ikan koii (Cyprinus carpio).  

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 

2021 sampai Desember 2021 yang dilaksanakan di 
Laboratorium Kolam Percobaan, Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman. 

 
A. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan 
dalam penelitian adalah penambahan tepung 
Spirulina sp. pada pakan ikan dengan dosis yang 
berbeda. Dasar pemberian dosis ini berdasarkan 
kebutuhan Spirulina sp. minimal untuk jenis ikan 
hias, perlakuan dosis Spirulina sp. dapat dilihat pada 
Tabel 2 di bawah ini.   

 
 

B. Prosedur Penelitian 

1.Persiapan pemeliharaan benih 
Tahapan dalam melakukan pemeliharaan 

benih ikan yang berukuran larva : 
a.Bak keramik, hapa, pipa pemberat, selang, dan 

batu aerasi dibersihkan dengan menggunakan air 
bersih 

b.Bak keramik diisi air bersih dengan ketinggian 
didalam bak yaitu 60 cm. 

c.Pemasangan hapa, pipa pemberat, aerasi, filter 
dan lampu UV 
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d.Benih ikan koi dimasukkan ke masing-masing hapa 
sebanyak 30 ekor per hapa 

e.Benih ikan koi diberi makan 4 kali sehari 
2.Pembuatan pakan uji 

Dalam pembuatan pakan, masing-masing 
perlakuan akan dibuatkan 100 g pakan yang 
nantinya akan dibagi dengan tiap ulangannya. 
Tahapan dalam pembuatan pakan sebagai berikut : 
a.Pakan pabrik berbentuk tepung MS PRIMA FEED 

PF-0, maggot kering berbentuk bubuk dan tepung 
Spirulina sp. disiapkan terlebih dahulu. 

b.Pakan pabrik yang dicampur dengan tepung 
maggot dengan perbandingan 50:50 %. Tepung 
Spirulina sp. dicampurkan dengan dosis yang 
sudah ditentukan sesuai dengan perlakuan dan 
ulangan kemudian ditambahkan tepung CMC 
sebanyak 3 g yang berfungsi sebagai perekat pada 
pakan. 

c.Pakan pabrik, tepung maggot dan tepung Spirulina 
sp. yang sudah dicampurkan diaduk hingga merata 
lalu disimpan ditempat kering yang teduh dan 
sejuk. 

d.Setelah semua bahan pakan tercampur, diambil 
secukupnya dengan takaran untuk 5 hari 
pemberian pakan yang sesuai dengan perlakuan 
dan ulangan. Selanjutnya ditambahkan air 
secukupnya pada campuran bahan pakan tersebut 
sampai pakan berbentuk adonan pasta. 

e.Proses pembuatan pakan berbentuk adonan pasta 
dilakukan setiap 5 hari sekali, dengan cara 
mengambil pakan yang sudah tercampur dengan 
Spirulina sp. sesuai ukuran yang sudah ditentukan 
lalu menambahkan air secukupnya sampai pakan 
berbentuk adonan pasta. 

f.Campuran bahan pakan yang belum diolah menjadi 
adonan pasta dimasukkan ke dalam plastik klip 
dan diberi label sesuai perlakuan dan ulangan. 

g.Campuran pakan yang sudah dimasukkan dalam 
plastik klip dan telah diberi label sesuai perlakuan 
dan ulangan, selanjutnya disimpan dalam wadah 
tertutup dan terhindar dari cahaya matahari 
secara langsung dengan tujuan untuk menghindari 
kerusakan kandungan gizi (nutrisi) yang 
terkandung dalam campuran pakan tersebut. 

3.Persiapan wadah penelitian 
Tahapan dalam melakukan persiapan wadah 

sebagai berikut : 
a.Bak keramik dibersihkan dengan cara menggosok 

bak menggunakan sikat hingga bersih, kemudian 
membilas dengan air bersih. 

b.Bak keramik yang telah dibersihkan kemudian 
dikeringkan selama 8 jam. 

c.Pengisian air pada bak keramik hingga ketinggian 
kurang lebih 65 cm. 

d.Pemasangan hapa dengan ukuran 1 m x 0,5 m x 
0,5 m pada kolam keramik 

e.Pemasangan aerasi dan filter air. 

4.Pelaksanaan penelitian 
a.Pemeliharaan benih ikan koi 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, jumlah ikan 
yang ditebar yaitu sebanyak 30 ekor tiap hapa 
sehingga benih keseluruhan yang digunakan 
berjumlah 300 ekor. Benih ikan koi dipelihara diluar 
ruangan (outdoor). Penelitian pemeliharaan benih 
ikan koi dilakukan selama 30 hari. Adapun rangkaian 
kegiatan yang dilakukan selama pemeliharaan benih 
ikan koi adalah sebagai berikut : 
1)Pengukuran panjang dan berat benih ikan koi. 
Pengukuran panjang tubuh ikan yang diukur yaitu 
panjang total yang dilakukan menggunakan 
penggaris. Pengukuran berat tubuh ikan dilakukan 
dengan menggunakan timbangan digital. Berat 
benih ikan yang ditimbang yaitu berat keseluruhan 
ikan yang ditebar tiap hapa (30 ekor), kemudian 
dirata-ratakan sehingga diperoleh berat benih ikan 
per ekornya. Pengukuran panjang dan berat benih 
ikan dilakukan pada awal penelitian, kemudian 
dilanjutkan setiap 30 hari hingga akhir penelitian. 
Jumlah ikan yang diamati sebanyak 30 ekor untuk 
setiap wadah penelitian. 
2)Pengamatan warna ikan. Pengukuran warna 
dilakukan dengan menggunakan alat pengukur 
warna yaitu Toca Color Finder (TCF) yang telah 
dimodifikasi. Pengamatan dilakukan secara visual 
dengan cara membandingkan warna asli ikan pada 
kertas pengukur warna yang telah diberi 
pembobotan dilakukan pengamatan di bawah 
lampu.  
3)Pengukuran kualitas air 
Selama proses pemeliharaan dilakukan pengukuran 
kualitas air secara berkala. Adapun parameter 
kualitas air yang diamati dan frekuensi 
pengamatannya dapat dilihat pada tabel 4 dibawah 
ini : 

 
 

C. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1.  Data Utama 
Data utama merupakan data prioritas yang 

dianalisis untuk mendapatkan informasi tentang 
objek yang diteliti. Data utama yang dianalisis adalah 
sebagai berikut : 

a.Intensitas warna 
Pengamatan warna dilakukan secara visual 

dengan cara membandingkan warna asli ikan pada 
kertas pengukur warna yaitu Toca Color Finder (TFC) 
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yang telah dimodifikasi yang telah diberi 
pembobotan. Cara pengamatan yaitu difokuskan 
pada warna yang mendekati pada warna tubuh ikan 
uji. Pengamatan terhadap perubahan warna ikan koi 
dilakukan dengan pemberian nilai atau pembobotan 
berdasarkan pada kertas pengukur warna. Penilaian 
dimulai dari skor terkecil 1 hingga skor terbesar 30 
dengan gradasi warna dari kuning muda hingga 
merah tua. 

 
 

Perubahan tingkat (level) warna yang diukur 
dengan menggunakan TCF yang telah dimodifikasi 
pada awal dan akhir penelitian dihitung berdasarkan 
rumus sebagai berikut : 

ΔTCF = TCFt – TCF0 
Keterangan : 
ΔTCF = Perubahan tingkat (level) warna 
TCFt = Tingkat (level) warna pada akhir 
penelitian 
TCF¬0 =Tingkat (level) warna pada awal penelitian 

Pengamatan visual warna juga dilakukan 
dengan menggunakan foto digital yang akan 
dilanjutkan dengan analisis dimensi (ruang) warna 
berdasarkan skala dan persentase menggunakan 
perangkat lunak (software) Adobe Photoshop CS3. 
Dimensi warna yang diukur yaitu nilai RGB (Red 
Green Blue) dan nilai L*a*b*. 

Menurut Wahyudi (2020), Tiga buah warna 
utama pada cahaya langsung adalah warna: Merah 
(Red), Hijau (Green), Biru (Blue) atau disingkat 
dengan RGB. Selanjutnya menurut Sinaga (2019), 
besaran dimensi L* untuk mendeskripsikan 
kecerahan warna, 0 untuk hitam dan L* = 100 untuk 
putih. Dimensi a* mendeskripsikan jenis warna 
hijau-merah, angka negatif a*: warna hijau; a* 
positif mengindikasikan warna merah, Dimensi b* 
untuk jenis warna biru-kuning, angka negatif b* 
mengindikasikan warna biru dan sebaliknya b* 
positif mengindikasikan warna kuning.  

Menurut Ohta dan Robertson (2005), 
perubahan dimensi warna dihitung berdasarkan 
rumus sebagai berikut: 
a. Perubahan dimensi warna merah 

ΔR = Rt – Ro 
Keterangan: 
ΔR= Perubahan dimensi warna merah 
Ro= Dimensi warna merah awal pengamatan  
Rt= Dimensi warna merah waktu akhir 

pengamatan 
  

b. Perubahan kecerahan warna L*a*b* 
 

Keterangan: 
ΔE*LAB = perubahan kecerahan warna L*a*b*  
ΔL*= L*t – L*0 (Perubahan kecerahan hitam-

putih) 
Δa*= a*t – a*0 (Perubahan jenis warna hijau-

merah) 
Δb*= b*t  – b* (Perubahan jenis warna biru-

kuning ) 
  

c. Variasi warna 
Pengamatan variasi warna dilakukan dengan 

cara mengelompokkan ikan berdasarkan jenis 
warnanya pada setiap perlakuan dan ulangan lalu 
dihitung jumlah pervariasi warna. Total nilai dari 
setiap variasi warna yang terdapat pada perlakuan 
selanjutnya dipersentasekan mulai dari variasi warna 
yang dominan muncul hingga variasi warna yang 
paling sedikit muncul. Persentase variasi warna 
dengan rumus berikut : 

Warna (%) = !"
!#

 × 100%  

Keterangan: 
Warna = Persentase warna pada setiap pelakuan 
(%) 

JV = Jumlah ikan pada setiap variasi warna 
JP = Jumlah ikan pada setiap perlakuan 

 
a. Kelangsungan hidup 
Rumus yang digunakan berdasarkan Effendie (2002), 
sebagai berikut : 

KH (%) =$%
$&

x100 

Keterangan : 
SR  = Survival Rate (%) 
Nt  = Jumlah ikan di akhir penelitian (ekor) 
No  = Jumlah ikan di awal penelitian (ekor) 

 
b. Pertumbuhan panjang total 
Rumus yang digunakan berdasarkan Effendie (2002), 
sebagai berikut : 
 
 

𝐿 = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜 
Keterangan : 

L  = Panjang total ikan (cm) 
Lt  = Panjang ikan di akhir penelitian (cm) 
Lo  = Panjang ikan diawal penelitian (cm) 

 
c. Pertumbuhan berat mutlak 
Rumus pertumbuhan berat mutlak menurut 
Zonneveld et al., (1991) sebagai berikut : 
 

𝑊 =𝑊𝑡 −𝑊𝑜 

Keterangan : 
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W = Pertumbuhan berat mutlak ikan (g) 
Wt  = Berat ikan akhir penelitian (g) 
Wo  = Berat ikan awal penelitian (g) 

 
d. Laju pertumbuhan spesifik 
Rumus laju pertumbuhan spesifik (Spesific Growth 
Rate) menurut Zonneveld et al., (1991) adalah 
sebagai berikut :  

SGR = (()*+,()*-)
+

 x 100% 

Keterangan : 
SGR  = Laju pertumbuhan spesifik(%/hari) 
Wt = Berat ikan di akhir penelitian (g) 
Wo = Berat ikan pada awal penelitian (g) 
t = Lama waktu penelitian (hari) 

2. Data Penunjang 

Data kualitas air dalam penelitian ini adalah 
pengukuran kualitas air media selama penelitian. 
Pengukuran kualitas air DO, pH, dan amonia. 

 
D. Analisis Data 

Hasil pengamatan yang diperoleh pada penelitian 
kemudian dianalisis menggunakan program 
Microsoft Excel 2010 dan SPSS 24. Analisis yang 
dilakukan uji homogenitas data, jika data tersebut 
telah homogen maka diuji lanjut dengan analisis 
ragam (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%. Uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah perlakuan 
memberikan respon perbedaan terhadap performa 
warna, kelangsungan hidupnya, pertumbuhan 
panjang total, pertumbuhan berat mutlak, dan laju 
pertumbuhan spesifik. Selanjutnya dilakukan uji 
lanjut dengan menggunakan metode uji DMRT 
(Duncan Multiple Range Test) dengan taraf nyata 5% 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata antar 
masing-masing perlakuan. 

 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pemeliharaan 
benih ikan koi yang telah dilakukan selama 30 hari 
yang diberi perlakuan dengan penambahan Spirulina 
sp dalam pakan dengan dosis berbeda maka 
diperoleh data mengenai kualitas warna, 
kelangsungan hidup, dan pertumbuhan pada benih 

ikan koi. Dosis Spirulina sp. yang diberikan pada 
penelitian ini yaitu 0%, 3%, 6%, dan 9%. 

 
A. Performa Warna Benih Ikan Koi (Cyprinus 

carpio) 
 

 1. Perubahan Tingkat (Level) Warna 

 
Pada Gambar 3 didapatkan hasil Level 

perubahan warna TCF pada benih ikan koi dengan 
dosis Spirulina sp yang berbeda menghasilkan warna 
oranye dengan nilai tertinggi yaitu pada perlakuan 
P4 9% dengan nilai 5,9 dan yang terendah terdapat 
pada perlakuan P1 0% dengan nilai 4,1 dan 
selanjutnya pada perlakuan P2 3% dan perlakuan P3 
6% mendapatkan nilai masing-masing yaitu 5,0 dan 
5,1. Hasil analisis penambahan Spirulina sp pada 
pakan memberikan hasil yang berbeda nyata antar 
perlakuan (P<0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan perubahan warna 
oranye pada ikan koi yang diberi Spirulina sp lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang tidak diberikan 
kandungan Spirulina sp. Perubahan warna terjadi 
karena pada pakan benih ikan koi diberikan 
tambahan tepung Spirulina sp yang mengandung 
karatenoid dalam pakan, dalam hal ini benih ikan koi 
menyerap sumber karotenoid berupa tepung 
Spirulina sp. Sesuai dengan pendapat Sholichin et al., 
(2014), kandungan karotenoid yang terdapat dalam 
tepung Spirulina akan meningkatkan sel pigmen 
merah dan orange (erithophores) sehingga warna 
merah dan orange yang dihasilkan akan tampak 
lebih jelas. 

 
2. Perubahan Dimensi Warna Merah 
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`  Pada Gambar 4 menunjukkan perubahan dimensi 
warna merah yang diberikan campuran Spirulina sp 
menghasilkan nilai yang tertinggi pada perlakuan P4 
9% dengan nilai sebesar 140,6 selanjutnya pada 
perlakuan P3 6% mendapatkan nilai sebesar 133,7 
dan pada perlakuan P2 3% menghasilkan nilai 
sebesar 132,4 dan yang terendah terdapat pada 
perlakuan P1 0% tanpa penambahan kandungan 
Spirulina sp mendapatkan nilai sebesar 125,0.  
      Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
penambahan tepung Spirulina sp pada pakan tidak 
berbeda nyata terhadap dimensi warna merah pada 
benih ikan koi (P>0,05). Menurut Lesmana dan 
Sugito (1997) menyatakan bahwa perubahan warna 
pada ikan tergantung pada jumlah pakan, terutama 
komponen bahan warna dalam komposisi pakan, 
yang menunjukkan bahwa semakin besar dosis 
karotenoid pada pakan maka semakin besar nilai 
croma. Nasution (1997) menyatakan semakin besar 
kandungan karotenoid dalam tubuh ikan, maka 
semakin cerah warna pada ikan.  

3. Perubahan Kecerahan Warna L*a*b* 

 
Pada Gambar 5 menunjukkan hasil perubahan 

kecerahan warna L*a*b pada benih ikan koi yang 
dipelihara pada setiap perlakuan memiliki nilai yang 
berbeda, perubahan kecerahan warna L*a*b 
tertinggi terdapat pada perlakuan P4 9% dengan 
nilai rata-rata 78,0 selanjutnya pada perlakuan P3 
6% dengan rata-rata nilai 74,9 dan pada perlakuan 
P2 3% dengan nilai rata-rata 71,5. Dan yang 
terendah terdapat pada perlakuan P1 0% dengan 
nilai rata-rata 69,0. Hasil analisis menujukkan 
perubahan kecerahan warna L*a*b tidak berbeda 
nyata (P>0,05). 

Hasil perubahan kecerahan warna L*a*b yang 
baik pada benih ikan koi yang dipelihara selama 
penelitian pada P4 dengan penambahan tepung 
Spirulina sp (9%), hal ini diduga pemberian 
tambahan tepung Spirulina sp dengan dosis 9% yang 
diberikan pada benih ikan koi tepat, karena 
terjadinya peningkatan kecerahan warna pada benih 
ikan koi. Menurut Barus et al., (2014) Semakin tinggi 
pencampuran Spirulina sp pada pakan maka semakin 
tinggi tingkat kecerahan warna ikan komet. 
Sedangkan menurut Sukarman et al. (2014) ikan koi 
dan koki termasuk ikan omnivora sehingga memiliki 
kemampuan untuk menyerap dan mengkonversi 
karotenoid. Pada sisik ikan koi, kulit dan ekor 
merupakan jaringan yang secara langsung mampu 
mengekspresikan warna ikan hias, sedangkan daging 
merupakan tempat penyimpanan karotenoid 
sementara. Konsentrasi total karotenoid pada 
masing-masing jaringan sangat tergantung pada 
sumber dan jenis karotenoid yang diberikan melalui 
pakan. 

 
4. Variasi Warna  

 
Variasi warna benih ikan koi yang dihasilkan 

selama pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 7 
berikut.  

 
       A                   B 

 

 
        C                       D 

 
        E                      F 

Gambar 7. Variasi warna tubuh ikan koi (C. carpio) 
 (Dokumen pribadi, 2021) 

 
Keterangan :A. Putih D. Hitam oranye 
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B. Oranye  E. Hitam oranye putih
               C. Hitam putih  F. 
Putih oranye  

   
Berdasarakan Gambar 6. di atas menunjukkan 

bahwa warna tubuh benih ikan koi yang dipelihara 
menghasilkan warna cenderung bervariasi dan 
berbeda pada setiap perlakuan variasi warna yang 
terbentuk yaitu warna putih, oranye penuh, hitam 
putih, hitam oranye, hitam oranye putih, dan oranye 
putih. Perlakuan P1 0% untuk variasi warna benih 
ikan koi berwarna putih mendapatkan nilai terendah 
yaitu dengan nilai rata-rata 1,11% dan variasi warna 
tertinggi pada perlakuan P1 yaitu pada warna oranye 
penuh dengan nilai rata-rata 36,67% selanjutnya 
pada warna hitam oranye mendapatkan nilai rata-
rata 28,89%, hitam oranye putih 15,56%, oranye 
putih 7,78%, dan hitam putih 5,56%.  

Pada perlakuan P2 3% untuk variasi warna benih 
ikan koi berwarna putih mendapatkan nilai terendah 
yaitu dengan nilai rata-rata 3,33% dan variasi warna 
tertinggi pada perlakuan P2 yaitu hitam oranye 
36,67% selanjutnya pada warna oranye penuh 
26,67%, hitam oranye putih dan oranye putih 
mendapatkan nilai rata-rata yang sama yaitu 
12,22%, dan hitam putih 5,56%. Pada perlakuan P3 
6% untuk variasi warna benih ikan koi berwarna 
putih  mendapatkan nilai terendah yaitu dengan nilai 
rata-rata 2,22% dan variasi warna tertinggi pada 
perlakuan P3 yaitu pada warna hitam oranye 28,89% 
selanjutnya  pada warna hitam oranye putih 18,89%, 
oranye penuh 16,67%, hitam putih 12,22%, oranye 
putih 6,67%. Pada perlakuan P4 9% untuk variasi 
warna benih ikan koi berwarna putih, hitam putih, 
hitam oranye putih mendapatkan nilai rata-rata yang 
sama yaitu 6,67% dengan nilai yang terendah dan 
variasi warna tertinggi pada perlakuan P4 yaitu 
oranye penuh 30,00% selanjutnya pada warna hitam 
oranye dan oranye putih mendapatkan nilai rata-
rata yang sama yaitu 26,67%. 

Dari hasil keseluruhan pada variasi warna benih 
ikan koi yang sering muncul adalah warna oranye 
dan oranye hitam. Menurut (Evan, 1993) perubahan 
warna secara fisiologis adalah perubahan warna 
yang diakibatkan oleh aktivitas pergerakan butiran 
pigmen atau kromatofor. Pergerakan butiran 
pigmen secara mengumpul atau tersebar di dalam 
sel pigmen warna akibat dari rangsangan yang 
berbeda seperti suhu, cahaya dan lain-lain. 

 
B. Pertumbuhan Benih ikan koi Suhu  

1. Pertumbuhan Panjang Total  

. 

 
 

Berdasarkan Gambar 8 di atas menunjukkan 
pertumbuhan panjang total benih ikan koi selama 30 
hari pemeliharaan mendapatkan nilai tertinggi pada 
P3 dengan penambahan dosis Spirulina sp 6%, yaitu 
sebesar 4,59 cm, pertumbuhan panjang total pada 
P2 dengan dosis penambahan Spirulina sp 3% 
sebesar 4,04 cm, sedangkan pertumbuhan panjang 
total pada P4 dengan dosis Spirulina sp 9% sebesar 
4,17 cm dan pertumbuhan panjang total terendah 
pada P1 dengan dosisi Spirulina sp 0% dengan nilai 
3,71 cm. Namun dari hasil analisis menunjukkan 
bahwa penambahan tepung Spirulina sp dengan 
dosis yang berbeda tidak memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata antar perlakuan terhadap 
pertumbuhan panjang total benih ikan koi selama 
pemeliharaan (P>0,05). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sulawesty (1997), bahwa penambahan 
karotenoid pada pakan tidak berpengaruh pada 
pertumbuhan ikan. 

 
 
 
 
 

2. Pertumbuhan Berat Mutlak dan Laju 
Pertumbuhan Spesifik 

 
Pada Gambar 9 menunjukkan hasil 

pertumbuhan berat mutlak pada benih ikan koi yang 
sudah diberi campuran Spirulina sp menghasilkan 
pertumbuhan berat mutlak yang berbeda beda, hasil 
nilai tertinggi didapatkan pada perlakuan P3 6% 
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dengan nilai 2,58 g dan yang terendah terdapat pada 
perlakuan P1 0% dengan nilai 1,72 g. Selanjutnya 
pada perlakuan P2 3% mendapatkan nilai 2,37 g dan 
perlakuan P4 9% mendapatkan nilai 2,50 g. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pada pertumbuhan 
berat mutlak yang diberi penambahan Spirulina sp 
pada pakan menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
(P<0,05). Hal ini sesuai dengan penelitian Rizky et al., 
(2023) terjadi peningkatan pertumbuhan ikan koi 
yang diberi pakan dengan penambahan spirulina 
pada dosis yang berbeda lebih tinggi daripada 
kontrol, dikarenakan struktur spirulina yang 
merupakan mucopolysakarida yang terdiri dari 
protein dan gula kompleks tanpa adanya dinding sel, 
hal ini menjadikan spirulina mudah diserap dan 
digunakan oleh tubuh ikan. 

 
Berdasarkan pada Gambar 10 menghasilkan laju 

pertumbuhan spesifik yang sudah diberikan 
campuran Spirulina sp selama penelitian 
menghasilkan nilai rata-rata yang berbeda. Pada 
perlakuan P3 6% mendapatkan nilai tertinggi yaitu 
0,09%/hari dan yang terendah terdapat pada 
perlakuan P1 0% dengan nilai 0,06%/hari. 
Selanjutnya pada perlakuan P2 3% dan P4 9% 
menghasilkan nilai rata-rata yang sama yaitu 
0,08%/hari. Berdasarkan hasil analisis penambahan 
spirulina sp pada pakan dengan dosis yang berbeda 
berupa 0%, 3%, 6%, dan 9%, berbeda nyata 
terhadap laju pertumbuhan spesifik pada benih ikan 
koi (P<0,05). Hal ini diduga karena benih ikan koi 
yang dipelihara memiliki kemampuan dalam 
merespon dan memanfaatkan pakan untuk 
pertumbuhan. Sesuai dengan pernyataan Bunasir 
(2002), menyatakan bahwa pertumbuhan ikan 
dipengaruhi oleh kemampuan dalam merespon dan 
memanfaatkan kuantitas pakan yang diberikan pada 
ikan. 

 
C. Kelangsungan Hidup Benih Ikan Koi 

 

Berdasarkan pada Gambar 11 pemeliharaan 
benih ikan koi yang diberi campuran Spirulina sp 
memberikan hasil yang tertinggi pada perlakuan P3 
9% dengan nilai rata-rata 98% dan yang terendah 
terdapat pada perlakuan P1 0% dengan nilai 92%. 
Selanjutnya pada perlakuan P2 3% dan P3 6% 
mendapatkan nilai rata-rata yaitu 94% dan 97%. 
Hasil analisis kelangsungan hidup benih ikan koi yang 
sudah diberi pakan dengan campuran Spirulina sp 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05).  

Hal ini diduga penambahan Spirulina sp pada 
pakan meningkatkan kesehatan pada benih ikan koi, 
yang membuat ikan terhindar dari serangan 
penyakit. Menurut Lorenz (1999) tepung spirulina 
juga mengandung asam  linolenat (GLA) yang 
bermanfaat bagi kesehatan, serta satu-satunya 
mikroalga yang mengandung pigmen phycobilin 
yang berperan dalam meningkatkan   sistem 
kekebalan tubuh ikan. 

 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
dengan penambahan Spirulina sp. pada pakan 
berbahan tepung maggot dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  

1. Penambahan Spirulina sp dalam pakan 
mendapatkan hasil yang berbeda nyata terhadap 
tingkat (level) perubahan warna, pertumbuhan 
berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan 
kelangsungan hidup pada benih ikan koi (P<0,05). 
Tetapi tidak berbeda nyata terhadap perubahan 
dimensi warna merah, perubahan kecerahan 
warna L*a*b, dan pertumbuhan panjang total 
terhadap benih ikan koi (P>0,05). 

2. Dosis penambahan Spirulina sp 9% pada pakan 
menghasilkan perubahan tingkat (level) warna, 
dimensi warna merah, kecerahan warna L*a*b 
dan kelangsungan hidup benih ikan koi tertinggi. 
Variasi warna benih ikan koi yang dihasilkan 
selama penelitian didominasi oleh warna oranye 
penuh dan oranye hitam. Selanjutnya untuk 
pertumbuhan panjang total, bertat mutlak dan 
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laju pertumbuhan spesifik pada benih ikan koi 
yang tertinggi dihasilkan pada perlakuan 
penambahan Spirulina sp 6% pada pakan, 
sedangkan hasil penelitian yang terendah 
terdapat pada perlakuan tanpa penambahan 
Spirulina sp 0% pada pakan. 
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